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PENDAHULUAN

Generasi milenial, yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996, merupakan kelompok terbesar
dalam demografi Indonesia saat ini. Mereka mendominasi pasar tenaga kerja dan sangat
terpengaruh oleh perkembangan teknologi digital. Salah satu ciri utama generasi milenial adalah
keinginan mereka untuk memiliki pekerjaan yang fleksibel, yang memungkinkan mereka untuk
bekerja dari mana saja tanpa terikat pada lokasi fisik. Menurut penelitian oleh (Choi & Cong, 2017)
generasi milenial cenderung lebih fleksibel terhadap hal-hal baru dan perubahan, serta lebih
nyaman bekerja dalam lingkungan yang memberikan kebebasan waktu dan tempat. Selain itu,
generasi milenial juga mengutamakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
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(work-life balance), yang membuat mereka lebih memilih pekerjaan yang memberikan kebebasan
dan kesempatan untuk menikmati kehidupan pribadi sembari tetap produktif.

Tren workation, yaitu perpaduan antara bekerja dan berlibur, telah menjadi fenomena global
yang semakin diminati, terutama di kalangan generasi milenial. Kemajuan teknologi digital
memungkinkan fleksibilitas kerja dari mana saja, sehingga muncullah tren work from anywhere
(WFA). Di Indonesia, kota-kota seperti Bali, Bandung, dan Yogyakarta menjadi destinasi favorit
bagi para pekerja remote. Bali menonjol dengan fasilitas lengkap dan destinasi seperti Canggu,
Ubud, dan Seminyak, yang mencatat rata-rata 12.000 digital nomad per bulan pasca-pandemi.
Bandung, khususnya daerah Lembang dan Dago, mengalami lonjakan kunjungan pekerja
milenial, dengan 40% tamu hotel /ifestyle menggabungkan wisata dan kerja. Yogyakarta juga
menunjukkan peningkatan 15% kunjungan pekerja remote, dengan area Malioboro dan
Prawirotaman sebagai titik utama, didukung oleh fasilitas coworking seperti Nomad dan Workroom.
Fenomena ini menunjukkan bahwa workation tidak hanya menciptakan gaya kerja baru, tetapi
juga memberikan kontribusi positif terhadap sektor pariwisata lokal (Nomads.com, t.t.)

Tren workation semakin berkembang seiring dengan adanya kebijakan yang mendukung
kerja jarak jauh, termasuk program visa digital nomad yang diperkenalkan oleh berbagai negara,
termasuk Indonesia. Program ini memungkinkan pekerja untuk tinggal lebih lama di negara tujuan
sambil tetap bekerja secara remote. Di Bali, pemerintah Indonesia telah meluncurkan Visa Digital
Nomad sebagai bentuk dukungan terhadap pekerja jarak jauh internasional yang ingin menetap dan
bekerja dalam jangka waktu lebih panjang. Kebijakan ini tidak hanya memberikan kemudahan
bagi digital nomads, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata
dan jasa penunjang. Penelitian yang dilakukan oleh (Rojabi dkk., 2024) menunjukkan bahwa
kebijakan semacam itu dapat berdampak positif pada sektor pariwisata karena pekerja jarak jauh
yang tinggal lebih lama di tujuan wisata berkontribusi pada peningkatan pengeluaran di sektor
akomodasi, restoran, dan aktivitas pariwisata lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Thompson & Prottas, 2006) yang mengidentifikasi bahwa program visa digital
nomad tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal, tetapi juga memiliki potensi
untuk memperkuat reputasi suatu destinasi sebagai tempat yang ramah bagi pekerja global. Selain
itu, penelitian (Reichenberger, 2019) yang menyoroti bahwa destinasi yang menyediakan regulasi
dan infrastruktur pendukung yang transparan bagi para digital nomad akan mendapatkan
keunggulan kompetitif dalam menarik segmen wisatawan jangka panjang ini, terutama dalam
konteks pemulihan industri pariwisata pasca-pandemi.

Salah satu alasan mengapa workation begitu menarik bagi generasi milenial adalah
kebutuhan mereka untuk mengintegrasikan pekerjaan dan liburan secara bersamaan. Dalam
penelitian oleh (Tung & Ritchie, 2011) ditemukan bahwa generasi milenial lebih memilih
pengalaman yang menggabungkan unsur pekerjaan dengan kegiatan rekreasi, yang disebut sebagai
bleisure (business leisure). Workation menawarkan kesempatan bagi pekerja untuk tidak hanya fokus
pada pekerjaan, tetapi juga menikmati pengalaman wisata yang mendalam, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Generasi milenial, yang sangat menghargai
pengalaman pribadi yang unik dan autentik, cenderung mencari destinasi yang tidak hanya
menawarkan fasilitas kerja, tetapi juga pengalaman budaya yang otentik dan berkesan.

Digital Nomads Demographics demandsage

Sumber : Demandsage (2023)
Gambar 1. Digital Nomad Demographics
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Data Demandsage (2023) menunjukkan bahwa 70% pekerja digital nomad berasal dari
generasi milenial (usia 20-39 tahun), mengonfirmasi bahwa kelompok inilah yang paling aktif
mengadopsi workation (Kumar, 2025). Temuan ini menegaskan pentingnya penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh workation terhadap produktivitas kerja, khususnya melalui perspektif work-life
balance, pengalaman wisata yang berkesan, dan adaptasi teknologi. Di era digital saat ini,
peningkatan produktivitas menjadi tantangan utama, terutama bagi pekerja milenial yang
cenderung mengadopsi pola kerja fleksibel seperti workation. Produktivitas kerja sendiri tidak
hanya mencakup efisiensi dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga menuntut evaluasi yang akurat
terhadap input dan output yang dihasilkan (Sutrisno, 2015). Selain itu, secara filosofis,
produktivitas mencerminkan sikap mental positif yang terus mendorong perbaikan dari waktu ke
waktu (Panjaitan, 2018). Produktivitas kerja terdiri dari dua aspek penting: efisiensi, yang meliputi
ketepatan waktu, efektivitas biaya, kebutuhan supervisi, dan dampak interpersonal; serta
efektivitas, yang mencakup kualitas dan kuantitas hasil kerja. Oleh karena itu, memahami
kontribusi workation terhadap dua aspek ini menjadi hal krusial dalam mempertahankan daya
saing individu maupun organisasi di tengah tren kerja modern (Ginting & Lindawati, 2025).

Menurut (Astutik & Priantono, 2020) jika dibandingkan dengan beberapa negara lainnya,
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tingkat produktivitas yang rendah. Dikutip dari
data Kementrian Keuangan (Kemenkeu) tahun 2020 bahwa dalam kurun waktu 2010-2017 tingkat
produktivitas pekerja Indonesia berada pada tingkat yang rendah dengan angka pertumbuhan 3,8%
dibandingkan negara tetangga dengan angka yang dicapai Filipina 4,1, Kamboja 4,3%, Thailand
5,3%, dan Vietnam 5,8% (Putri, t.t.). Pandangan dari Kementrian Keuangan faktor kualitas tenaga
kerja di bidang pekerjaan menjadi salah satu penyebab tingkat produktivitas kerja di Indonesia
rendah. Hasil wawancara pada 10 karyawan milenial dan memiliki hasil bahwa 8 dari 10 karyawan
merasa tidak produktif pada pekerjaannya dan ditunjukkan melalui rasa malas, kelelahan yang
berlebihan, jenuh dan tidak mengerjakan tugas dengan sepenuh hati. Mereka merasa tidak
memiliki peranan penting bagi organisasi karena kompetensi yang di miliki hanya sebatas
menyelesaikan tugas tuntutan dari perusahaan tanpa memikirkan aktivitas kehidupan lainnya.

Salah satu variabel penting yang mempengaruhi keberhasilan workation adalah
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang dikenal dengan istilah work-/ife
balance. Work-life balance menjadi sangat relevan dalam konteks workation, karena kemampuan
pekerja untuk membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara harmonis akan
berpengaruh pada produktivitas dan kesejahteraan mereka. Penelitian oleh (Anderson & Kelliher,
2020) menunjukkan bahwa pekerja yang mampu menjaga keseimbangan ini cenderung memiliki
tingkat stres yang lebih rendah dan lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka. Dalam konteks workation, di mana pekerja
memilih destinasi wisata sebagai tempat kerja, mereka memiliki kesempatan untuk memanfaatkan
waktu senggang untuk bersantai dan menikmati pengalaman pribadi, yang dapat mengurangi stres
dan meningkatkan kesejahteraan emosional.

Penelitian oleh (Carlson dkk., 2006) menunjukkan bahwa keseimbangan antara kerja dan
kehidupan pribadi (work-life balance) memiliki korelasi langsung dengan peningkatan produktivitas
kerja. Pekerja yang mampu mengelola kedua aspek tersebut dengan baik cenderung lebih fokus
dan termotivasi dalam menjalankan tugas. Dalam konteks ini, workation menjadi alternatif yang
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat kerja, memungkinkan pekerja menikmati kehidupan
pribadi tanpa mengorbankan performa kerja. Fleksibilitas tersebut juga meningkatkan rasa dihargai
dan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada produktivitas. Namun demikian,
tantangan tetap ada, terutama dalam menjaga batas antara waktu kerja dan waktu pribadi selama
workation. (Kossek dkk., 2023) memperingatkan bahwa jika fleksibilitas tidak dikelola dengan
baik, justru dapat menimbulkan tekanan dan mengganggu fokus kerja. Oleh karena itu, penting
untuk merancang work-life balance sebagai strategi yang mengoptimalkan workation agar tetap
mendukung dan produktivitas. Di sisi lain, fenomena over-tourism, seperti yang terjadi di Canggu,
Bali, berdampak pada penurunan kualitas lingkungan akibat tingginya kepadatan wisatawan
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digital (Sutrisno & Prabowo, 2022). Sebagai solusi, (Greenhaus & Powell, 2006) menyarankan
pengembangan wilayah sekunder seperti Sidemen atau Gunungkidul, yang memiliki potensi
serupa dalam mendukung work-life balance. Kolaborasi antara sektor publik dan swasta juga
diperlukan dalam pembangunan infrastruktur digital yang merata (Hildawati dkk., 2024).

Workation tidak hanya berkontribusi pada peningkatan work-life balance, tetapi juga
memperkuat memorable tourism experience yang secara signifikan berdampak pada produktivitas
kerja. Pengalaman wisata yang berkesan, seperti keterlibatan dalam budaya lokal dan aktivitas
emosional, mampu memperkaya kehidupan pekerja secara mental dan emosional (Tsaur dkk.,
2024). Di Bali, misalnya, pekerja remote yang mengikuti aktivitas seperti Balinese cooking class setelah
jam kerja mengalami peningkatan kepuasan hingga 30% (Saputra dkk., 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa memorable tourism experience dapat meningkatkan kebahagiaan dan motivasi
pekerja, yang berdampak positif terhadap kinerja mereka. (Kim & Chen, 2021) juga menegaskan
bahwa kualitas memorable tourism experience sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis wisatawan,
terutama kebebasan dari tekanan pekerjaan. Oleh karena itu, workation memberikan peluang bagi
pekerja untuk memperoleh energi baru dan kreativitas, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas kerja mereka.

Bagi generasi milenial, workation menjadi pilihan ideal karena mampu menggabungkan
pencarian pengalaman hidup yang otentik dan bermakna dengan fleksibilitas kerja jarak jauh.
Generasi ini cenderung memilih destinasi yang tidak hanya mendukung produktivitas, tetapi juga
menawarkan pengalaman budaya yang mendalam dan aktivitas personal yang berkesan. Penelitian
oleh (Sthapit dkk., 2023) menegaskan bahwa memorable tourism experience yang mencakup interaksi
sosial dan keterlibatan dengan lingkungan fisik, dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan
menciptakan loyalitas terhadap destinasi. Ini menjelaskan mengapa destinasi seperti Bali,
Yogyakarta, dan Bandung, dengan kekayaan budaya dan suasana lokalnya, menjadi sangat
menarik bagi pekerja milenial yang mencari nilai lebih dari sekadar lokasi kerja. Selain itu,
keberhasilan workation juga sangat dipengaruhi oleh tingkat adaptabilitas teknologi. Generasi
milenial, yang tumbuh di era digital, sangat mengandalkan kemampuan mereka dalam
memanfaatkan teknologi untuk tetap produktif. (H. Chen dkk., 2019) menyatakan bahwa pekerja
dengan tingkat adaptabilitas teknologi tinggi lebih cakap dalam menggunakan perangkat digital
seperti Zoom, Google Meet, Trello, dan Asana untuk mendukung kolaborasi dan komunikasi kerja
jarak jauh. Oleh karena itu, workation bukan hanya menawarkan fleksibilitas lokasi, tetapi juga
memungkinkan pekerja tetap terhubung, kolaboratif, dan efisien dalam menyelesaikan tugas,
menjadikannya solusi ideal bagi gaya kerja generasi milenial saat ini.

Kemampuan adaptasi terhadap teknologi terbukti memiliki peran penting dalam menunjang
produktivitas kerja selama workation. Penelitian oleh (Kossek dkk., 2006) menunjukkan bahwa
pekerja yang cepat menguasai teknologi baru mampu mengelola waktu dan menyelesaikan tugas
dengan lebih efisien. Bekerja dari destinasi wisata menuntut keterampilan teknologi yang tinggi,
mengingat tantangan seperti perbedaan zona waktu dan gangguan lingkungan. Dalam konteks ini,
adaptabilitas teknologi menjadi kunci agar pekerja tetap produktif meskipun berada di luar
lingkungan kantor konvensional. Teknologi tidak hanya mendukung mobilitas, tetapi juga
memastikan keterhubungan, efisiensi, dan keteraturan dalam pekerjaan jarak jauh.

Dengan demikian, workation dipisahkan oleh batas ruang dan waktu, tetapi menyatu dalam
sebuah sistem kerja fleksibel yang mendukung pembangunan pariwisata berkelanjutan dan
inklusif. Workation memberikan peluang bagi pekerja untuk tetap produktif dari lokasi yang
inspiratif, sekaligus menikmati pengalaman wisata yang berkesan. Penelitian ini bertujuan
mengkaji secara mendalam bagaimana workation berkontribusi terhadap produktivitas kerja
generasi milenial, serta bagaimana elemen work-life balance, memorable tourism experience, dan
adaptabilitas teknologi saling berinteraksi dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan sektor pariwisata Indonesia, khususnya dalam memanfaatkan tren workation
untuk memperkuat daya tarik destinasi wisata dan mendukung pemulihan ekonomi pasca-
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pandemi. Selain itu, penelitian ini juga akan memperkaya literatur mengenai hubungan antara
pariwisata, teknologi, dan produktivitas kerja, serta memberikan wawasan praktis untuk
mendukung kebijakan kerja fleksibel di masa depan.

LANDASAN TEORI
Tren Workation

Workation gabungan dari kata work dan vacation, merupakan konsep kerja fleksibel yang
memungkinkan individu untuk bekerja dari lokasi wisata sambil menikmati waktu pribadi.
Fenomena ini mencerminkan pergeseran dari pola kerja tradisional menuju model yang lebih
menekankan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, terutama di kalangan
generasi milenial yang mengutamakan pengalaman kerja yang bermakna. Secara teoritis, workation
berkaitan erat dengan konsep remote work dan bleisure.

Menurut (Frigotto dkk., 2021) remote work memungkinkan pekerja menyelesaikan tugas dari
mana saja berkat teknologi digital seperti video conference, platform kolaborasi, dan alat
komunikasi instan. Teknologi ini menjamin konektivitas dan produktivitas meski bekerja di luar
kantor fisik. Sementara itu, (Pecsek, 2018) menjelaskan konsep bleisure sebagai perpaduan antara
urusan bisnis dan aktivitas rekreasi, yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan
pribadi di tengah aktivitas profesional. Lebih lanjut, (Voll dkk., 2023) juga menekankan bahwa
workation memberi peluang bagi pekerja untuk mengisi ulang energi secara emosional dan mental
melalui pengalaman wisata, yang berdampak positif terhadap performa kerja. Dengan demikian,
workation tidak hanya meningkatkan kesejahteraan, tetapi juga menjadi strategi ideal untuk
menciptakan harmoni antara kehidupan profesional dan personal di era kerja modern.

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja merupakan kemampuan untuk menghasilkan output secara optimal
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien. Dalam konteks
workation, produktivitas diukur dari efektivitas penyelesaian tugas meskipun pekerjaan dilakukan
dari luar kantor, seperti di destinasi wisata. (Gustafsson dkk., 2016) menyatakan bahwa
produktivitas dipengaruhi oleh kondisi fisik dan psikologis lingkungan kerja, motivasi, serta
interaksi sosial. Lingkungan kerja yang nyaman dan fleksibel, sebagaimana ditawarkan oleh
workation, dapat meningkatkan kesejahteraan emosional, sehingga mendukung produktivitas.

Lebih lanjut, (Parker dkk., 2017) menegaskan bahwa fleksibilitas dalam waktu dan tempat
kerja mampu meningkatkan motivasi intrinsik dan kreativitas, terutama bagi pekerja milenial. Hal
ini diperkuat oleh temuan (Chawla dkk., 2020) yang menunjukkan bahwa generasi milenial
cenderung lebih produktif ketika bekerja dari tempat yang menyenangkan dan jauh dari tekanan
kantor tradisional. Suasana santai membantu dalam mengelola stres, memperbaiki fokus, dan
meningkatkan kualitas kinerja. Namun, workation juga memiliki tantangan. (Lee & Suh, 2022)
mencatat bahwa gangguan eksternal, keterbatasan fasilitas, dan manajemen waktu yang buruk
dapat menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, keberhasilan workation sangat ditentukan oleh
kesiapan individu dalam mengatur waktu, lingkungan kerja, dan penggunaan teknologi secara
optimal. Dengan perencanaan dan pengaturan yang tepat, workation memiliki potensi besar untuk
meningkatkan produktivitas kerja secara berkelanjutan.

Work Life Balance

Work-life balance adalah kondisi di mana individu mampu mengelola tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadinya secara harmonis, yang sangat penting dalam menjaga kesejahteraan
emosional, fisik, dan mental, serta mendukung produktivitas kerja. (Greenhaus & Powell, 2006)
menyoroti bahwa tantangan mencapai keseimbangan ini semakin meningkat akibat beban kerja
dan perubahan gaya hidup modern. (Haar dkk., 2021) menegaskan bahwa keseimbangan yang
sehat berdampak positif pada kesejahteraan dan performa kerja.
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Menurut (Kalliath dkk., 2020) work-life balance tidak hanya tentang pembagian waktu, tetapi
juga kualitas interaksi dalam kehidupan pribadi yang memungkinkan individu menikmati waktu
luangnya. (Zhang dkk., 2020) menambahkan bahwa fleksibilitas dalam pengaturan waktu kerja
berperan penting dalam meningkatkan kepuasan hidup. Selain itu, dukungan sosial di tempat kerja
dari atasan dan rekan, sebagaimana dijelaskan oleh (Schieman dkk., 2021) membantu mengurangi
stres dan meningkatkan kemampuan individu dalam menyeimbangkan peran kerja dan kehidupan
pribadi. Namun, konflik peran antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan stres,
penurunan kepuasan hidup, burnout, dan menurunnya produktivitas (Xu dkk., 2019). Dalam teori
work-life balance, dikenal pula konsep spillover dan crossover. Spillover menggambarkan bagaimana
pengalaman dalam satu aspek kehidupan memengaruhi aspek lainnya (Grzywacz, 2016),
sementara crossover menunjukkan dampak psikologis yang dialami oleh orang terdekat akibat
ketidakseimbangan seseorang (Li dkk., 2021). Kedua konsep ini menegaskan bahwa work-life
balance tidak hanya memengaruhi individu secara internal, tetapi juga berdampak luas pada
lingkungan sosialnya.

Pengalaman Wisata yang Berkesan (Memorable Tourism Experience)

Memorable Tourism Experience adalah pengalaman wisata yang memberikan dampak
emosional dan psikologis yang kuat, menciptakan kenangan positif jangka panjang, serta
meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan terhadap destinasi. Menurut (Tsaur dkk., 2024)
memorable tourism experience memperkaya kesejahteraan emosional wisatawan melalui pengalaman
yang unik, otentik, dan bermakna, menjadikannya indikator penting dalam keberhasilan suatu
destinasi wisata. (Sthapit dkk., 2023) menambahkan bahwa memorable tourism experience tidak
hanya memengaruhi kepuasan saat berwisata, tetapi juga memperkuat niat untuk melakukan
kunjungan ulang dan memberi rekomendasi kepada orang lain.

Dalam konteks workation, peran memorable tourism experience semakin signifikan karena
wisatawan juga berperan sebagai pekerja yang mencari pengalaman emosional dan inspiratif untuk
mendukung kesejahteraan selama bekerja dari destinasi wisata. Faktor-faktor utama pembentuk
memorable tourism experience antara lain keunikan dan keaslian destinasi, keterlibatan dalam
aktivitas lokal (seperti seni, kuliner, budaya), serta intensitas emosi selama perjalanan. Interaksi
sosial dengan penduduk lokal dan sesama wisatawan juga memperkuat keterikatan emosional
terhadap tempat yang dikunjungi.Selain itu, kualitas layanan dan fasilitas seperti kenyamanan
akomodasi, keramahan staf, dan kebersihan lingkungan turut menentukan apakah pengalaman
wisata akan dikenang secara positif. Dengan demikian, memorable tourism experience merupakan
hasil dari sinergi antara faktor eksternal dan pengalaman internal yang menciptakan kesan
mendalam dan bermakna, khususnya dalam mendukung keberhasilan workation sebagai model
kerja yang fleksibel dan berorientasi pada kesejahteraan.

Adaptabilitas Teknologi

Adaptabilitas teknologi adalah kemampuan individu atau organisasi untuk secara efektif
menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi yang cepat serta mengintegrasikannya ke dalam
aktivitas sehari-hari. Di era digital saat ini, kemampuan ini menjadi sangat krusial karena inovasi
teknologi terus berkembang. Menurut (H. Chen dkk., 2019) adaptabilitas teknologi berkontribusi
besar terhadap peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja, di mana individu yang cepat
menguasai teknologi baru cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi. Lebih dari sekadar
kemampuan teknis, adaptabilitas juga mencakup kesiapan mental, keterbukaan terhadap
perubahan, dan kemampuan mengatasi kecemasan terhadap teknologi (Fu dkk., 2021). Faktor-
faktor seperti keterampilan digital, dukungan sosial, dan pelatihan teknis yang memadai turut
memperkuat kemampuan ini (Venkatesh, 2022). Dalam konteks workation, adaptabilitas teknologi
menjadi faktor penentu keberhasilan, karena memungkinkan pekerja untuk tetap produktif meski
bekerja dari lokasi non-konvensional. (Gartner & C6té, 2023) mencatat bahwa pekerja dengan
tingkat adaptabilitas teknologi yang tinggi mampu menggunakan teknologi komunikasi, platform
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kolaborasi, dan aplikasi manajemen waktu secara optimal untuk menunjang fleksibilitas dan
efisiensi kerja. Oleh karena itu, adaptabilitas teknologi tidak hanya mendukung produktivitas
dalam sistem kerja jarak jauh, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, menjadikannya elemen kunci dalam implementasi
workation yang efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat. Metode ini dipilih untuk
memperoleh data yang valid guna menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Analisis data dilakukan menggunakan regresi,
dengan tujuan untuk menguji hubungan antar variabel secara kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari para pekerja milenial di Indonesia yang
menjalankan aktivitas workation selama periode tahun 2020 hingga 2023. Tiga kota utama yang
menjadi fokus penelitian adalah Bali, Yogyakarta, dan Bandung. Pemilihan ketiga kota ini
didasarkan pada popularitas dan karakteristik masing-masing yang mendukung konsep workation.
Bali dipilih karena dikenal sebagai destinasi utama bagi digital nomad dan pekerja jarak jauh,
dengan infrastruktur yang mendukung seperti Wi-Fi cepat, coworking space yang tersebar luas,
dan lingkungan kerja yang kondusif. Yogyakarta dipertimbangkan karena memiliki biaya hidup
yang relatif terjangkau serta atmosfer budaya yang kaya dan inspiratif. Sementara Bandung dikenal
dengan suasana sejuk, kreativitas masyarakatnya, serta ketersediaan ruang kerja bersama yang
memadai.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik probability sampling dengan
pendekatan rumus Slovin dan tingkat kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan populasi sebesar 52.000
pekerja milenial yang teridentifikasi, diperoleh jumlah sampel sebanyak 300 responden setelah
melalui perhitungan dan pembulatan. Sampel tersebut kemudian dibagi secara proporsional ke
dalam tiga wilayah penelitian. Sebanyak 150 responden (50%) berasal dari Bali sebagai kota
dengan jumlah workationer terbanyak, 90 responden (30%) berasal dari Yogyakarta yang mulai
diminati karena suasana budaya dan ketenangan lingkungannya, dan 60 responden (20%) berasal
dari Bandung yang menarik perhatian karena inovasi, gaya hidup kreatif, serta keindahan
alamnya. Pembagian ini bertujuan agar data yang dikumpulkan dapat merepresentasikan
keragaman pengalaman workation di tiga kota dengan karakteristik yang berbeda, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik dan persepsi
workation di Indonesia.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode, yaitu
penyebaran angket dan studi literatur. Angket digunakan sebagai sumber data primer untuk
memperoleh informasi langsung dari responden melalui pertanyaan tertulis. Sementara itu, studi
literatur digunakan sebagai sumber data sekunder dengan mengumpulkan informasi dari buku dan
jurnal yang relevan untuk mendukung analisis penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui
dua pendekatan utama, yaitu statistik deskriptif dan Structural Equation Modeling berbasis Partial
Least Square (SEM-PLS). Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
melalui perhitungan nilai rata-rata (mean) dari setiap variabel dan subvariabel, yang kemudian
diinterpretasikan ke dalam interval kategori sikap responden (misalnya sangat tidak setuju hingga
sangat setuju). Selanjutnya, metode SEM-PLS digunakan untuk menguji hubungan antar variabel
laten dan melihat pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel yang diteliti. Dalam
SEM-PLS, model pengukuran (outer model) diuji menggunakan loading factor, AVE (Average
Variance Extracted), composite reliability, dan Cromnbach’s Alpha. Kelayakan indikator ditentukan
berdasarkan nilai loading factor > 0,70 dan nilai AVE > 0,50. Model struktural (inner model)
dianalisis melalui nilai R-square (untuk mengukur kekuatan model), dan nilai fsquare untuk
mengidentifikasi besar pengaruh masing-masing variabel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi dari jalur hubungan antar variabel laten, serta uji t dan F untuk menguji
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pengaruh masing-masing variabel secara individual dan keseluruhan. Hipotesis dinyatakan
diterima jika nilai ¢ Aitung lebih besar dari ¢ fabel atau nilai p < 0,05, menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antar variabel yang diuji. Dengan pendekatan ini, analisis data tidak hanya
menjelaskan hubungan statistik antar variabel, tetapi juga memperkuat validitas hasil penelitian
yang berfokus pada pengaruh workation, work-life balance, memorable tourism experience, dan
adaptabilitas teknologi terhadap produktivitas kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karaktersitik Responden

Pada tahapan awal analisis ini, peneliti menyajikan gambaran umum mengenai demografi
para responden yang berprofesi sebagai digital nomad. Analisis ini mencakup empat aspek utama,
yaitu jenis kelamin, usia, domisili, dan lama bekerja. Sebanyak 400 responden dari tiga kota di
Indonesia, yaitu Bali, Bandung, dan Yogyakarta, telah berpartisipasi dalam pengisian kuesioner.
Hasil dari analisis deskriptif ini menjadi dasar sebelum masuk ke tahapan analisis data selanjutnya.

Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu
sebanyak 307 orang atau 76,75%. Sementara itu, responden perempuan berjumlah 93 orang atau
setara dengan 23,25%. Data ini menunjukkan bahwa profesi digital nomad di tiga kota tersebut
lebih banyak didominasi oleh laki-laki.

Tabel 1. Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase

Perempuan 93 23,25%
Laki-laki 307 76,75%
Total 400 100%

Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Usia

Dari sisi usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 24—28 tahun sebanyak 240
orang atau 60%. Responden berusia 29-34 tahun berjumlah 101 orang (25,3%), sedangkan yang
berusia 35-39 tahun berjumlah 59 orang (14,7%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas digital
nomad berada pada usia produktif awal.

Tabel 2. Jenis Kelamin
Usia Jumlah Presentase
24-28 Tahun 240 60%
29-34 Tahun 101 25,3%
35-39 Tahun 59 14,7%
Total 400 100%
Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Domisili

Analisis berdasarkan domisili menunjukkan bahwa mayoritas responden berdomisili di Bali,
yaitu sebanyak 200 orang atau 50%. Sebanyak 120 responden (30%) berasal dari Yogyakarta, dan
80 orang (20%) dari Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa Bali menjadi destinasi utama bagi para
digital nomad di Indonesia.
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Tabel 3. Jenis Kelamin
Domisili Jumlah Presentase

Bali 200 50%
Bandung 80 20%
Yogyakarta 120 30%
Total 400 100%

Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan lama bekerja sebagai digital nomad, mayoritas responden telah bekerja lebih
dari tiga tahun, yaitu sebanyak 162 orang atau 40,5%. Sementara itu, responden yang baru bekerja
kurang dari satu tahun sebanyak 125 orang (31,25%), dan yang telah bekerja selama 1-3 tahun
sebanyak 113 orang (28,25%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
memiliki pengalaman cukup lama dalam menjalani profesi digital nomad.

Tabel 4. Jenis Kelamin
Lama Bekerja Jumlah Presentase
< 1 Tahun 125 31,25%
1-3 Tahun 113 28,25%
> 3 Tahun 162 40,5%
Total 400 100%
Sumber: Diolah peneliti (2025)

Outer Model atau Model Pengukuran Reflektif

Dalam penelitian ini, pengujian outer model dilakukan untuk menilai validitas dan
reliabilitas dari masing-masing indikator pada variabel laten. Outer model atau model pengukuran
reflektif bertujuan untuk menguji sejauh mana indikator-indikator mampu merefleksikan konstruk
yang diukur. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0,
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.4 berikut:

Gambar 1. Outer Model Sumber: SmartPLS 4.0

Work Life Balance

883 Workation

Adaptabilitas Teknologi
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Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai outer loading dari masing-masing
indikator. Berdasarkan kriteria dari Sugiyono (2019), suatu indikator dikatakan valid apabila
memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,6. Hasil pengujian outer loading untuk seluruh
indikator pada masing-masing variabel ditampilkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Indikator

Variabel Kode Item Outer Loading Keterangan
Workation (X1) W1-W12 0.871-0.904 Valid
Produktivitas Kerja (Y) Y1-Y12 0.913-0.938 Valid
Work Life Balance (Z1) WLBI-WLBI18 0.863-0.900 Valid

Memorable tourism experience (Z2) MTEI1-MTE8  0.877-0.919 Valid
Adaptabilitas Teknologi (Z3) AT1-ATI12 0.879-0.918 Valid
Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel di atas, seluruh indikator dari masing-
masing variabel memiliki nilai outer loading di atas 0,6, bahkan mayoritas berada di atas angka
0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi Kriteria validitas konvergen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator dalam variabel Tren Workation, Produktivitas Kerja, Work Life Balance, Memorable tourism
experience, dan Adaptabilitas Teknologi adalah valid dan layak digunakan dalam proses analisis
selanjutnya.

Average Variance Extracted (AVE)

Tahapan selanjutnya dalam evaluasi outer model adalah pengujian validitas diskriminan
dengan menggunakan pendekatan Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE digunakan
untuk mengetahui seberapa besar varian indikator yang mampu dijelaskan oleh konstruk laten
dibandingkan dengan varian kesalahan. Menurut Hair et al. (2019), nilai AVE yang baik adalah >
0,50, yang menunjukkan bahwa setidaknya 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk
tersebut.Berikut disajikan nilai AVE dari masing-masing variabel dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Keterangan
Workation 0.854 Valid
Work Life Balance 0.797 Valid

Memorable tourism experience 0.828 Valid

Adaptabilitas Teknologi 0.820 Valid

Produktivitas Kerja 0.872 Valid
Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil di atas, seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50, dengan rentang
antara 0.797 hingga 0.872. Nilai tertinggi ditemukan pada variabel Produktivitas Kerja (0.872),
sementara nilai terendah pada Work Life Balance (0.797), namun tetap berada di atas batas
minimum yang disyaratkan. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam model ini menunjukkan
validitas konvergen yang baik, sehingga layak untuk digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Discriminant Validity

Pengujian validitas diskriminan juga dilakukan menggunakan metode Cross Loadings, yakni
dengan membandingkan nilai loading setiap indikator terhadap konstruknya dengan nilai loading
terhadap konstruk lain. Suatu indikator dikatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai
loading-nya terhadap konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan dengan loading terhadap
konstruk lain. Dari hasil pengujian cross loading diketahui bahwa setiap item memiliki nilai
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loading tertinggi pada konstruk asalnya dibandingkan dengan konstruk lain. Misalnya, indikator
X1-X12 memiliki loading paling tinggi terhadap variabel Workation, indikator Y1-Y12 paling
tinggi terhadap Produktivitas Kerja, dan seterusnya pada variabel Work Life Balance, Memorable
tourism experience, serta Adaptabilitas Teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing
indikator benar-benar merepresentasikan konstruk yang seharusnya diukur, dan tidak mengalami
tumpang tindih dengan konstruk lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi validitas diskriminan.

Uji Validitas Diskriminan: Kriteria Fornell-Larcker

Selain menggunakan cross loading, pengujian validitas diskriminan dalam penelitian ini juga
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Fornell-Larcker Criterion. Uji ini bertujuan untuk
menilai apakah konstruk-konstruk dalam model benar-benar saling membedakan satu sama lain.
Berikut ini adalah hasil pengujian Fornell-Larcker yang disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Fornell-Larcker

Konstruk Adaptabilitas Memorable Produktivitas = Work Life Workation

Teknologi tourism Kerja Balance
experience

Adaptabilitas 0.906 0.580 0.596 0.667 0.688

Teknologi

Memorable 0.580 0.910 0.604 0.640 0.673

tourism

experience

Produktivitas 0.596 0.604 0.934 0.658 0.655

Kerja

Work Life 0.667 0.640 0.658 0.893 0.748

Balance

Workation 0.688 0.673 0.655 0.748 0.924

Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 terlihat bahwa nilai diagonal utama (yang mencerminkan
akar kuadrat dari AVE) untuk setiap konstruk lebih besar dibandingkan dengan nilai-nilai korelasi
antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya. Sebagai contoh, nilai akar kuadrat AVE untuk
konstruk Adaptabilitas Teknologi adalah 0.906, yang lebih tinggi dari korelasinya dengan konstruk
lainnya, seperti dengan MTE (0.580), Produktivitas Kerja (0.596), Work Life Balance (0.667), dan
Workation (0.688). Pola yang serupa juga terlihat pada konstruk lainnya: MTE (0.910),
Produktivitas Kerja (0.934), Work Life Balance (0.893), dan Workation (0.924), yang semuanya
menunjukkan nilai diagonal lebih tinggi dari nilai-nilai non-diagonal dalam baris dan kolom yang
sama. Dengan demikian, hasil pengujian Fornell-Larcker ini menunjukkan bahwa setiap konstruk
dalam model memiliki validitas diskriminan yang baik. Artinya, masing-masing konstruk
mengukur konsep yang unik dan berbeda secara jelas dari konstruk lainnya, sehingga model
struktural yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan memenuhi syarat kualitas
pengukuran yang baik.

Model Struktural (Inner Model)

Pada tahap ini, analisis berfokus pada model struktural (inner model) untuk mengetahui hubungan
antar variabel laten eksogen dan endogen. Inner model digunakan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan serta mengevaluasi sejauh mana konstruk-konstruk dalam model mampu
menjelaskan variabel dependen. Analisis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS
4.0, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 berikut:
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Work Lite Balance

Adaptabliitas Teknologi

Sumber: SmartPLS 4.0
Gambar 1. Inner Model

Koefisien Determinasi (R-Square)

Salah satu indikator utama dalam model struktural adalah koefisien determinasi (R?), yang

menunjukkan besarnya proporsi varians dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model. Semakin tinggi nilai R?, semakin besar kemampuan prediktif model
tersebut. Nilai ini juga dilengkapi dengan Adjusted R-Square yang telah disesuaikan dengan
jumlah prediktor dalam model. Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Adaptabilitas Teknologi 0.474 0.472
Memorable tourism experience 0.453 0.451
Produktivitas Kerja 0.513 0.509
Work Life Balance 0.560 0.558

Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8 diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

1.

Adaptabilitas Teknologi memiliki nilai R-Square sebesar 0,474 dan Adjusted R-Square sebesar
0,472. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 47,4% variasi dalam Adaptabilitas Teknologi dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model, sedangkan sisanya sebesar 52,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model.

. Memorable tourism experience memiliki nilai R-Square sebesar 0,453 dan Adjusted R-Square

sebesar 0,451. Artinya, sekitar 45,3% variasi dari variabel ini dapat dijelaskan oleh variabel
bebas yang dimasukkan dalam model, sedangkan 54,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
di luar model penelitian.

. Produktivitas Kerja menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,513 dengan Adjusted R-Square

sebesar 0,509. Ini mengindikasikan bahwa 51,3% variasi pada Produktivitas Kerja dapat
diprediksi oleh konstruk-konstruk dalam model, sehingga model memiliki kemampuan prediksi
yang moderat hingga baik terhadap variabel ini.

Work Life Balance mencatat nilai R-Square tertinggi yaitu 0,560 dan Adjusted R-Square sebesar
0,558. Ini berarti 56% dari varians Work Life Balance dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
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eksogen yang terlibat. Dengan angka tersebut, model menunjukkan kemampuan prediktif yang
kuat terhadap variabel ini.
Secara keseluruhan, hasil uji R-Square menunjukkan bahwa model struktural memiliki
kapabilitas yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diuji, dan
dapat digunakan untuk melanjutkan ke tahap pengujian hipotesis.

Predictive Relevance (Q?)

Pengujian predictive relevance (Q?) bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam
memprediksi data yang tidak teramati atau out-of-sample, khususnya dalam konteks variabel
endogen yang dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model penelitian. Menurut Hair et al. (2017),
suatu model dikatakan memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q* > 0. Kriteria interpretasi Q2
adalah sebagai berikut: nilai 0,02 dikategorikan rendah, nilai 0,15 termasuk sedang, dan nilai >
0,35 menunjukkan relevansi prediktif tinggi. Hasil pengujian predictive relevance (Q?) dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Predictive Relevance (Q?)

Variabel Q? Predict RMSE MAE
Adaptabilitas Teknologi 0.471 0.735 0.589
Memorable tourism experience 0.451 0.750  0.598
Produktivitas Kerja 0.423 0.765  0.647
Work Life Balance 0.558 0.672 0.530

Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel endogen dalam model
memiliki nilai Q? Predict yang positif dan berada pada kategori tinggi, sehingga model dinilai
memiliki relevansi prediktif yang kuat. Adaptabilitas Teknologi memiliki Q? Predict sebesar 0.471,
dengan RMSE 0.735 dan MAE 0.589. Nilai ini menunjukkan bahwa model secara signifikan
mampu memprediksi variabel Adaptabilitas Teknologi dengan tingkat kesalahan yang dapat
diterima. Memorable tourism experience menunjukkan nilai Q? Predict sebesar 0.451, RMSE 0.750,
dan MAE 0.598. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi prediktif tinggi dalam
menjelaskan variabel tersebut. Untuk variabel Produktivitas Kerja, diperoleh nilai Q? Predict
sebesar 0.423. Walaupun nilai ini sedikit lebih rendah dibanding variabel lainnya, namun masih
berada dalam kategori tinggi dan tetap menunjukkan kemampuan prediktif model yang baik. Nilai
QQ? Predict tertinggi diperoleh oleh Work Life Balance, yaitu sebesar 0.558, dengan RMSE 0.672 dan
MAE 0.530. Ini mencerminkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang paling kuat
terhadap variabel ini, dengan tingkat kesalahan prediksi yang paling rendah di antara seluruh
variabel. Secara keseluruhan, seluruh nilai Q? Predict yang positif dan signifikan membuktikan
bahwa model dalam penelitian ini memiliki kualitas prediksi yang sangat baik, dan dapat
diandalkan untuk memproyeksikan hasil pada data baru dengan tingkat akurasi yang tinggi.

Nilai Signifikansi (Path Coefficient)

Uji path coefficient dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh langsung antar
variabel dalam model struktural, serta untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antar
konstruk eksogen dan endogen. Nilai yang diperoleh dari uji ini terdiri dari Original Sample (O)
yang merepresentasikan koefisien pengaruh, dan P values yang menunjukkan signifikansi statistik
dari pengaruh tersebut. Batas signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
ketentuan umum, yaitu nilai p < 0,05. Berikut hasil pengujian disajikan dalam Tabel 10:
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Tabel 10. Hasil Uji Path Coefficient

Hubungan antar Variabel Original Sample (O) P values
Adaptabilitas Teknologi — Produktivitas Kerja 0.155 0.004
Memorable tourism experience — Produktivitas Kerja 0.197 0.001
Work Life Balance — Produktivitas Kerja 0.267 0.000
Workation — Adaptabilitas Teknologi 0.688 0.000
Workation — Memorable tourism experience 0.673 0.000
Workation — Produktivitas Kerja 0.216 0.003
Workation — Work Life Balance 0.748 0.004

Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh hubungan antar
variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik, ditunjukkan oleh nilai p yang
semuanya berada di bawah 0,05. Adaptabilitas Teknologi memiliki pengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja dengan koefisien 0.155 (p = 0.004), menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi
teknologi yang baik dapat meningkatkan produktivitas digital nomad secara signifikan. Memorable
tourism experience juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja
(koefisien = 0.197, p = 0.001), mengindikasikan bahwa pengalaman wisata yang menyenangkan
memberikan kontribusi terhadap semangat dan efisiensi kerja. Work Life Balance memberikan
dampak tertinggi terhadap Produktivitas Kerja dengan koefisien sebesar 0.267 (p = 0.000),
menegaskan bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi memainkan peran
penting dalam meningkatkan performa kerja. Workation, sebagai variabel utama, terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap tiga variabel mediasi, yakni Adaptabilitas Teknologi
(0.688, p = 0.000), Memorable tourism experience (0.673, p = 0.000), dan Work Life Balance (0.748, p
= 0.004). Selain itu, Workation juga secara langsung memengaruhi Produktivitas Kerja (0.216, p =
0.003).

Temuan ini menegaskan bahwa konsep Workation tidak hanya memberikan efek langsung
terhadap produktivitas, namun juga secara tidak langsung berkontribusi melalui peningkatan
adaptabilitas teknologi, pengalaman wisata yang berkesan, dan keseimbangan hidup yang lebih
baik. Oleh karena itu, Workation dapat dikatakan sebagai salah satu determinan penting dalam
mendorong produktivitas kerja digital nomad di Indonesia.

Effect Size (F-Square)

Pengujian Effect Size (F-Square) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi relatif atau
pengaruh substantif dari suatu variabel independen terhadap variabel dependen dalam model
struktural. Nilai F-Square membantu dalam menilai seberapa besar perubahan yang terjadi pada
R-Square jika suatu konstruk dihilangkan dari model. Menurut pedoman dari Cohen (1988), nilai
F-Square dapat dikategorikan menjadi tiga: 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan
pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan pengaruh besar. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 11
berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Effect Size (F-Square)

Variabel Adaptabilitas Memorable Produktivitas = Work Life Workation
Teknologi tourism Kerja Balance
experience
Adaptabilitas 0.048
Teknologi
Memorable 0.073

tourism experience
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Work Life 0.118

Balance

Workation 0.899 0.829 1.272
Sumber: Diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Adaptabilitas Teknologi terhadap
Produktivitas Kerja memiliki nilai F-Square sebesar 0.048, yang termasuk dalam kategori kecil,
namun tetap menunjukkan adanya pengaruh yang relevan secara empiris. Memorable tourism
experience terhadap Produktivitas Kerja memiliki nilai F-Square sebesar 0.073, yang juga tergolong
kecil, tetapi mencerminkan kontribusi positif dalam meningkatkan produktivitas. Work Life Balance
terhadap Produktivitas Kerja menunjukkan nilai F-Square sebesar 0.118, yang meskipun masih
dalam kategori kecil, namun hampir menyentuh batas bawah dari pengaruh sedang (0.15),
sehingga dapat dikatakan memiliki pengaruh yang relatif lebih kuat dibanding dua konstruk
sebelumnya. Di sisi lain, Workation menunjukkan pengaruh yang sangat besar terhadap tiga
variabel lainnya Terhadap Adaptabilitas Teknologi sebesar 0.899, yang masuk dalam kategori
besar. Terhadap Memorable tourism experience sebesar 0.829, yang juga merupakan pengaruh besar.
Terhadap Work Life Balance dengan nilai tertinggi yaitu 1.272, mengindikasikan pengaruh sangat
besar.

Secara keseluruhan, hasil uji F-Square mengungkapkan bahwa Workation merupakan
konstruk yang memiliki efek paling dominan dan signifikan dalam model ini, khususnya dalam
membentuk dan memperkuat Adaptabilitas Teknologi, Memorable tourism experience, dan Work Life
Balance. Sementara itu, variabel Adaptabilitas Teknologi, Memorable tourism experience, dan Work
Life Balance memang memengaruhi Produktivitas Kerja, namun dalam skala pengaruh yang lebih
kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Workation secara tidak langsung melalui variabel-
variabel perantara tersebut menjadi bagian penting dalam menjelaskan variabel Produktivitas
Kerja secara menyeluruh.

Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menguji sepuluh hipotesis, terdiri dari tujuh pengaruh langsung dan tiga
pengaruh tidak langsung. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Antar Variabel Original T- P- Keterangan
Sample Statistic  Values

Adaptabilitas Teknologi — 0.155 2.852 0.004 Hal Diterima

Produktivitas Kerja

Memorable  tourism  experience ~ — 0.197 3.477 0.001 Ha2 Diterima

Produktivitas Kerja

Work Life Balance — Produktivitas Kerja 0.267 3.942 0.000 Ha3 Diterima

Workation — Adaptabilitas Teknologi 0.688 16.996 0.000 Ha4 Diterima

Workation — Memorable tourism experience 0.673 16.598 0.000 Ha5 Diterima

Workation — Produktivitas Kerja 0.216 3.004 0.003 Haé Diterima

Workation — Work Life Balance 0.748 21.193 0.004 Ha7 Diterima

Workation — Work Life Balance — 0.200 3.853 0.000 Ha8 Diterima

Produktivitas Kerja

Workation — Memorable tourism experience 0.133 3.284 0.001 Ha9 Diterima

— Produktivitas Kerja

Workation — Adaptabilitas Teknologi — 0.106 2.832 0.005 Hal0 Diterima

Produktivitas Kerja

Sumber: Diolah peneliti (2025)
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Penjelasan Hasil:

1. Hal diterima, menunjukkan bahwa Adaptabilitas Teknologi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja (T = 2.852, P = 0.004). Ini berarti semakin tinggi
kemampuan adaptasi teknologi, semakin meningkat pula produktivitas kerja individu.

2. Ha2 diterima, karena Memorable tourism experience juga berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja (T = 3.477, P = 0.001). Pengalaman wisata yang berkesan mampu
membentuk suasana emosional positif yang berdampak pada kinerja.

3. Ha3 diterima, yang menyatakan bahwa Work Life Balance berkontribusi secara signifikan
terhadap peningkatan Produktivitas Kerja (T = 3.942, P = 0.000). Keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan menjadi kunci keberlanjutan produktivitas.

4. Had4 diterima, menyatakan Workation berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Teknologi
(T =16.996, P = 0.000). Artinya, lingkungan kerja yang fleksibel seperti workation mendukung
keterbukaan terhadap teknologi baru.

5. Ha5 diterima, menunjukkan bahwa Workation secara langsung meningkatkan Memorable
tourism experience (T = 16.598, P = 0.000). Hal ini menunjukkan bahwa workation tidak hanya
mendorong produktivitas, tetapi juga menciptakan pengalaman berkesan.

6. Haé diterima, karena Workation juga memberikan pengaruh langsung terhadap Produktivitas
Kerja (T = 3.004, P = 0.003). Lingkungan kerja yang menyatu dengan wisata dapat
menyegarkan pikiran dan meningkatkan performa kerja.

7. Ha7 diterima, menunjukkan bahwa Workation berpengaruh sangat kuat terhadap Work Life
Balance (T = 21.193, P = 0.004). Fleksibilitas lokasi dan waktu kerja meningkatkan kepuasan
hidup dan keseimbangan individu.

Pengaruh Tidak Langsung

8. Ha8 diterima, menyatakan Workation memengaruhi Produktivitas Kerja melalui Work Life
Balance sebagai mediator (T = 3.853, P = 0.000). Ini berarti bahwa keseimbangan hidup
menjadi jalur penting dalam memperkuat pengaruh workation terhadap produktivitas.

9. Ha9 diterima, karena Memorable tourism experience memediasi hubungan antara Workation dan
Produktivitas Kerja (T = 3.284, P = 0.001). Pengalaman wisata memperkaya dampak positif
workation terhadap performa kerja.

10. Hal0 diterima, menunjukkan bahwa Adaptabilitas Teknologi menjadi mediator dalam
pengaruh Workation terhadap Produktivitas Kerja (T = 2.832, P = 0.005). Kemampuan
menyesuaikan diri dengan teknologi memperkuat efektivitas lingkungan kerja fleksibel.

Pengaruh Adaptabilitas Teknologi terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Adaptabilitas Teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja, dengan koefisien jalur sebesar 0.155 dan nilai signifikansi
0.004 (p < 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri dengan teknologi, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja yang
dicapai. Penelitian ini konsisten dengan temuan (Reddy dkk., 2020) yang menyatakan bahwa
literasi digital merupakan faktor kunci peningkatan kinerja individu. (H. Chen dkk., 2019) juga
menekankan bahwa pada pekerja digital nomad, kemampuan beradaptasi terhadap teknologi
secara langsung memengaruhi efisiensi dan hasil kerja. Dengan demikian, kemampuan adaptasi
teknologi bukan hanya penting secara teoritis, tetapi juga krusial dalam praktik kerja modern
berbasis digital.

Pengaruh Memorable Tourism Experience terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memorable tourism experience berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas kerja, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.197 dan signifikansi
0.001 (p < 0.05). Ini mengindikasikan bahwa pengalaman wisata yang berkesan selama workation
dapat meningkatkan semangat, fokus, dan kinerja individu. Temuan ini sejalan dengan studi
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(Tsaur dkk., 2024) yang menunjukkan bahwa pengalaman wisata yang menyenangkan memiliki
efek restoratif terhadap produktivitas, khususnya pada pekerja hybrid. Penelitian lain oleh
(Wasowicz-Zaborek, 2025) juga mendukung bahwa desain pengalaman Workation yang berkesan
di Bali dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kinerja profesional. Lebih lanjut, teori
restoration dalam psikologi lingkungan menjelaskan bahwa pengalaman positif di alam atau
lingkungan baru membantu memulihkan kejenuhan kognitif dan meningkatkan produktivitas.
Dengan demikian, kualitas pengalaman wisata berperan penting dalam mendukung efektivitas
kerja di era kerja fleksibel.

Pengaruh Work Life Balance terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan koefisien jalur sebesar 0.267 dan nilai signifikansi
0.000 (p < 0.05). Ini mengindikasikan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi
yang terjaga dapat meningkatkan produktivitas individu secara langsung. Temuan ini sejalan
dengan literatur yang ada. (Greenhaus & Powell, 2006) dalam kajiannya menunjukkan bahwa
keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi yang sehat meningkatkan performa dan kesejahteraan
kerja. Mereka menjelaskan bahwa individu yang tidak merasa terbebani secara emosional oleh
tuntutan kerja memiliki energi dan fokus yang lebih besar untuk berkinerja optimal. Selain itu,
studi (Prasetyo & Wardoyo, 2023) dalam konteks pekerja jarak jauh di Indonesia menegaskan
bahwa work life balance memiliki peran krusial terhadap kepuasan dan efektivitas kerja, khususnya
dalam sistem kerja fleksibel. Selaras dengan pendekatan employee well-being, kesejahteraan
karyawan yang ditopang oleh work life balance menjadi salah satu fondasi utama bagi peningkatan
produktivitas.
Pengaruh Workation terhadap Adaptabilitas Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Workation memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Adaptabilitas Teknologi, dengan koefisien jalur sebesar 0.688 dan nilai signifikansi 0.000
(p < 0.05). Temuan ini menegaskan bahwa praktik Workation, yakni bekerja sambil bepergian,
mendorong individu untuk lebih cepat dan efektif dalam menyesuaikan diri dengan teknologi
digital. Kebutuhan untuk tetap produktif di luar kantor mendorong pekerja untuk menggunakan
berbagai platform digital secara mandiri, mengatasi kendala teknis, dan mengembangkan
kemampuan adaptasi teknologi. (L. Chen, 2025) dalam studi mereka tentang digital nomads
menyatakan bahwa gaya kerja fleksibel seperti Workation menciptakan tekanan adaptif yang
mempercepat keterampilan teknologi karena tingginya ketergantungan pada alat digital. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa Workation bukan hanya sebuah tren
gaya hidup kerja, melainkan strategi efektif untuk meningkatkan adaptabilitas teknologi di era
digital saat ini.

Pengaruh Workation terhadap Memorable Tourism Experience

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Workation memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap memorable tourism experience, dibuktikan dengan koefisien jalur sebesar 0.673 dan
signifikansi 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin sering individu melakukan Workation, semakin
besar pula kemungkinan mereka mengalami pengalaman wisata yang berkesan. Workation
memungkinkan perpaduan antara produktivitas kerja dan interaksi wisata secara simultan, yang
secara alami meningkatkan aspek-aspek emosional dan kognitif dari sebuah perjalanan.
Fleksibilitas waktu dan durasi tinggal yang lebih lama memberi peluang lebih besar untuk
mengeksplorasi budaya, berinteraksi dengan masyarakat lokal, serta menikmati keunikan destinasi
secara autentik. Temuan ini konsisten dengan studi (Kurniasari dkk., 2022) yang meneliti paket
Workation di Bali dan menemukan bahwa pengalaman unik serta interaksi budaya selama
Workation meningkatkan kualitas memorable tourism experience. Selain itu, studi dalam ranah
experiential tourism menunjukkan bahwa keterlibatan emosional, kebaruan, dan keterhubungan
sosial adalah komponen penting dari pengalaman wisata yang mendalam (Dieguez & Conceigao,
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2021). Workation menyediakan semua komponen tersebut dalam satu rangkaian aktivitas yang
terintegrasi. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Workation bukan hanya
mendukung produktivitas, tetapi juga secara signifikan memperkaya pengalaman wisata,
menjadikannya lebih personal, bermakna, dan tak terlupakan.

Pengaruh Workation terhadap Work Life Balance

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Workation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Work Life Balance (WLB), dengan koefisien jalur tertinggi dalam model, yaitu 0.748 dan p-value
0.000 (p < 0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin sering individu melakukan
Workation, atau semakin positif persepsi mereka terhadap pengalaman tersebut, maka semakin
tinggi pula tingkat keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi yang mereka rasakan. Fleksibilitas
waktu dan lokasi kerja selama Workation memungkinkan individu untuk lebih leluasa dalam
mengatur jadwal, menyesuaikan kebutuhan pribadi, serta menghindari konflik antara tuntutan
profesional dan kehidupan personal. Hal ini mencerminkan bahwa Workation memberi peluang
nyata bagi individu untuk mengintegrasikan pekerjaan dengan kehidupan pribadi secara lebih
harmonis, yang berujung pada peningkatan kualitas hidup, penurunan stres, dan kepuasan kerja
yang lebih tinggi. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Greenhaus & Powell, 2006) yang
menunjukkan bahwa dukungan terhadap keseimbangan kerja-kehidupan secara signifikan
berkontribusi pada kesehatan psikologis, keterlibatan kerja, dan kepuasan karier. Selain itu, dalam
konteks kerja fleksibel modern, studi seperti (Gao dkk., 2025) menyimpulkan bahwa work-life
integration yang difasilitasi oleh Workation atau kerja hybrid meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas individu. Dengan demikian, hipotesis ini tidak hanya sah secara statistik, tetapi juga
relevan secara praktis sebagai dasar strategi kebijakan perusahaan di era kerja fleksibel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
seluruh hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel dalam model penelitian saling berkaitan dan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan Produktivitas Kerja dalam konteks kerja fleksibel berbasis workation.
Pertama, variabel Adaptabilitas Teknologi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas, yang menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam beradaptasi
dengan teknologi sangat penting dalam mendukung efektivitas kerja. Selanjutnya, Memorable
tourism experience juga berperan dalam meningkatkan produktivitas dengan membentuk suasana
psikologis dan emosional yang positif.

Demikian pula, work life balance memberikan kontribusi signifikan, di mana keseimbangan
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan terbukti menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi
kinerja individu. Sementara itu, Workation memiliki peran krusial, tidak hanya secara langsung
meningkatkan produktivitas, tetapi juga berdampak signifikan terhadap Adaptabilitas Teknologi,
Memorable tourism experience, dan work life balance. Ini menunjukkan bahwa konsep kerja yang
menggabungkan produktivitas dengan pengalaman wisata mampu menciptakan ekosistem kerja
yang sehat, adaptif, dan inspiratif. Lebih lanjut, pengaruh tidak langsung dalam model ini juga
terbukti signifikan. Workation memengaruhi Produktivitas Kerja melalui tiga jalur mediasi: work
life balance, memorable tourism experience, dan Adaptabilitas Teknologi. Hal ini mengindikasikan
bahwa workation tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga memperkuat produktivitas melalui
perbaikan aspek keseimbangan hidup, kualitas pengalaman, dan kesiapan teknologi. Oleh karena
itu, kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa workation merupakan strategi kerja
kontemporer yang efektif dalam meningkatkan produktivitas melalui peningkatan keseimbangan
hidup, pengalaman kerja yang bermakna, dan adaptasi teknologi. Temuan ini memberikan
landasan empiris yang kuat bagi organisasi untuk mempertimbangkan implementasi sistem kerja
fleksibel berbasis workation guna meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan.
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